
Lampiran 1. Herbarium Medanense (MEDA)
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Lampiran 2. Rekomendasi Persetujuan Etik
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MEDAN

No. 0183/KEPH-FMIPA/2021

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
PENELITIAN KESEHATAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komite Etik Penelitan Hewan Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam - Universitas Sumatera Utara (Animal
Research Ethics Committees/AREC) setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian
dengan ini memutuskan protokol penelitian yang berjudul:

UJI EFEK SEDATIF EKSTRAK DAUN SAWI LANGIT (Venonia cinera L.) PADA
MENCIT (Mus musculus) DENGAN OBAT HERBAL TERSTANDAR LELAP SEBAGAI
PEMBANDING,

menggunakan hewan coba sebagai subjek penelitian, dengan Ketua Pelaksana/Peneliti
Utama: Inna Floren Sinurat dari Mahasiswa Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas
Farmasi, Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

Dapat disetujui pelaksanaannya setelah dipertimbangkan relevansinya terhadap
kesehatan manusia yang berpedoman pada prinsip-prinsip hewan coba secara etis
untuk penelitian kesehatan yang menggunakan hewan.

Medan, 31 Maret 2021

Ketua

Komite Etik Penelitian Hewan FMIPA USU
.Research Ethics Committees/AREC)

ZY

Prof.Dr| Syafruddin llyas, M.Biomed.
NIP. 196602091992031003




Lampiran 3. Tumbuhan Sawi Langit
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Tumbuhan Sawi Langit (Cyanthillium cinereum L. H.Rob)
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Simplisia Daun Sawi Langit (Cyanthillium cinereum L. H.Rob)
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Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit (Cyanthillium cinereum L. H.Rob)

Lampiran 4. Pengujian Hewan
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Telp. 061 - 8:

Medan, 11 Januari 2021

No 5528/MEDA/2021
Lamp. -
Hal Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i Inna Floren Sinurat
NIM 192114139
Instansi

Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut
Kingdom  : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas Dicotyledoneae

Ordo : Asterales

Famili Asteraceae

Genus Cyanthillium

Spesies Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob.

Nama Lokal: Sawi Langit

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.








Mencit Putih Jantan ( Mus musculus )
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      Pemberian Oral pada Mencit

Lampiran 4. ( Lanjutan )
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            Pengamatan Uji Efek Sedatif  Pada Daya Cengkeram
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Pengamatan Uji Efek Sedatif Pada Diameter Pupil Mata

Lampiran 5. Sediaan Uji Efek Sedatif Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit
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Kontrol Negatif (CMC 0,5%)

Dosis I (600 mg/Kg BB)
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Dosis II (1200 mg/Kg BB)

         Dosis III (2400 mg/Kg BB)

                                           [image: image14.png]



  Kontrol Positif (OHT Lelap 78 mg/Kg BB)
Lampiran 6. Bagan Alir Penelitian

[image: image95.png]Berat Ekstrak yang diperoleh
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Berat bahan sebelum diekstrak.
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    dibersihkan dari pengotor
[image: image98.png]Berat Sari Etanol (g) 100
—————= x = x100%
BeratSampel (g) 20




    dicuci bersih dan ditiriskan

[image: image99.png]Berat Abu (g)
Kadar Abu Total = ————————— x 100%
Berat Sampel (g)



    diangin-anginkan

[image: image100.png]Berat Abu (g)
Kadar Abu Tidak Larut Asam = ——————— x 100%
Berat Sampel (g)



    ditimbang






           
    dikeringkan pada suhu 40˚C

                                              
    ditimbang


 dihaluskan

 ditimbang


 

 dimaserasi dengan etanol 96%









 dipekatkan dengan 
 rotary evaporator

 Uji Efek Sedatif




Lampiran 7. Bagan Alir Pembuatan Simplisia


   dibersihkan dari pengotor

   dicuci bersih dengan air 

   mengalir

               ditiriskan

               diangin-anginkan







               Ditimbang 

                        

               dikeringkan didalam

               lemari pengering

               pada suhu 40℃
               disortasi kering

     
   ditimbang


   dihaluskan menggunakan

   blender

               ditimbang





   dimasukkan kedalam                    

   wadah

               Tertutup rapat


Lampiran 8. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak







dimasukkan kedalam bejana






ditambahkan etanol 96%

sebanyak 3750 ml, biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk

serkai, peras






dienap tuangkan



cuci ampas dengan etanol 96% hingga diperoleh 5000 ml







enap tuangkan 


 diuapkan dengan rotary evaporator dengan    tekanan rendah


Lampiran 9. Bagan Alir Pengujian Efek Sedatif


   



                 diadaptasikan selama 2 minggu     

     dipuasakan selama 18 jam 

     ditimbang berat badan






  

diberikan perlakuan secara oral setiap kelompok
K1: Diberikan control negatif CMC (Blanko) 0,5%

K2: Diberikan EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB

K3: diberikan EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB

K4: diberikan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

K5: diberikan Kontrol Positif OHT Lelap 78 mg/Kg BB

Diamati parameter efek sedative mulai dari menit ke-15,30,60,120. 















Lampiran 10. Makroskopik Simplisia

1. Makroskopik Simplisia Daun sawi Langit (Cyanthillium cinereum L. H.Rob)
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Keterangan :

Bentuk

: Bulat Telur sampai Oval

Warna

: Hijau kehitaman

Ukuran

: Panjang : 3,8 cm,  Lebar
 : 2,1 cm

Aroma/ Bau
: Khas Aromatik

Uraian Serbuk : Hablur Berwarna Hijau Kehitaman

2. Pembanding makroskopik simplisia Daun Sawi Langit ( FH ED II, 2017)
[image: image16.png]



Keterangan
:

Bentuk

: Bulat Telur sampai oval, pangkal runcing

Warna

: Hijau Kehitaman

Aroma/bau
: Khas Aromatik

Rasa

: Getir

Lampiran 11. Mikroskopik Simplisia
1. Mikroskopik Serbuk Daun Sawi Langit
  [image: image17.png]


   

2. Pembanding mikroskopik serbuk Daun Sawi Langit ( FH ED II, 2017)
         [image: image18.png]3. Epidermis atas dengan rambut sisik 4. Parenkim dengan kristal kalsium
oksalat bentuk roset

5. Mesofil dan berkas pengangkut 6. Epidermis bawah dengan stomata
dengan penebalan tipe tangga





Lampiran 12. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit

1. Nilai Rendemen Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit



Berat Simplisia
= 500 g


Berat Ekstrak Etanol
= 78,0466 g


Maka, Rendemen (%) [image: image20.png]— T52°%8 4 100% = 15,60 %
S00g




Lampiran 13. Perhitungan Karakteristik Simplisia Daun Sawi Langit

1. Penetapan Kadar Air

	No
	Berat Sampel (gram)
	Volume Awal (ml)
	Volume Akhir (ml)

	1
	5,0004
	2
	2,2

	2
	5,0004
	2
	2,3

	3
	5,0004
	2
	2,2


a. Kadar Air
=   [image: image22.png]2.2-2
5,0004

x100% = 3,99%




b. Kadar Air
=  [image: image24.png]23-2
5,0004

x100% = 5,99%




c. Kadar Air
=   [image: image26.png]2.2-2
5,0004

x100% = 3,99%




Kadar Air Rata-rata
=  [image: image28.png](3,99+5,99+3,99)%

=4,56%



  
2. Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air


	No
	Berat Sampel (gram)
	Berat Cawan Kosong (gram)
	Berat Cawan + Sari (gram)
	Berat Sari (gram)

	1
	5,0038
	54,5175
	54,7263
	0,2088

	2
	5,0038
	49,2079
	49,4102
	0,2023

	3
	5,0038
	59,4878
	59,6471
	0,1593


a. Kadar sari Larut dalam Air
=   [image: image30.png]x100% = 20,86 %




Lampiran 13. (Lanjutan)
b. Kadar Sari Larut dalam Air
=  [image: image32.png]x100% = 20,21 %




c. Kadar Sari Larut dalam Air
= [image: image34.png]x22x100% = 15,91 %

20




Kadar Sari Larut dalam Air Rata-rata = [image: image36.png](20,86+20.21+15,51 )%

=18,99%
3




3. Penetapan Kadar Sari Larut dalam Etanol


	No
	Berat Sampel (gram)
	Berat Cawan Kosong (gram)
	Berat Cawan + Sari (gram)
	Berat Sari (gram)

	1
	5,0038
	49,2022
	49,3425
	0,1403

	2
	5,0038
	59,4688
	59,5995
	0,1307

	3
	5,0038
	54,5193
	54,6449
	0,1256


a. Kadar Sari Larut dalam Etanol
=[image: image38.png]),1403 , 100
50055 20 x100% = 14,01%




b. Kadar Sari Larut dalam Etanol
= [image: image40.png]x100% = 13,06%




c. Kadar Sari Larut dalam Etanol
= [image: image42.png]x100% = 12,55%




Kadar Sari Larut dalam Etanol Rata-rata   = [image: image44.png](14,01+13,06+12,55 )%
3

=13,20%




4. Penetapan Kadar Abu Total

	No
	Berat Sampel (gram)
	Berat Krus Kosong (gram)
	Berat Krus + Abu (gram)
	Berat Abu (gram)

	1
	2,0019
	66,7812
	66,9153
	0,1341

	2
	2,0002
	67,2345
	67,3456
	0,1111

	3
	2,0002
	62,3100
	62,4946
	0,1846



Lampiran 13. (Lanjutan)

a. Kadar Abu Total
= [image: image46.png]0.1341
2,0019

x 100% = 6,69%




b. Kadar Abu Total
= [image: image48.png]"2 x 100% = 5,55%

2,0002




c. Kadar Abu Total
= [image: image50.png]0.1846
2,0002

x100% = 9,22%




Kadar Abu Total Rata-rata
= [image: image52.png](6.69+45,55+9,22)%

=7,15%




5. Penetapan Kadar Abu Tidak LArut dalam Asam


	No
	Berat Sampel (gram)
	Berat Krus Kosong (gram)
	Berat Krus + Abu (gram)
	Berat Abu (gram)

	1
	2,0019
	67,3298
	67,3454
	0,0156

	2
	2,0002
	65,6741
	65,6903
	0,0162

	3
	2,0002
	60,7261
	60,7561
	0,03


a. Kadar Abu Tidak Larut Asam
=[image: image54.png]0.0156
2,0019

x100% = 0,77%




b. Kadar Abu Tidak Larut Asam
= [image: image56.png]0.0162
2,0002

x100% = 0,80%




c. Kadar Abu Tidak Larut Asam
= [image: image58.png]0,03
2,0002

x100% = 1,49%




Kadar Abu Tidak Larut Asam Rata-rata
= [image: image60.png](0.77+0.80+1,49)%

=1,02%




Lampiran 14. Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit
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(A1)

  (A2)


(B1)


(B2)
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(C1)

      (C2)

(D1)


(D2)
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(F1)

      (F2)

(G1)


(G2)

Lampiran 14. ( Lanjutan)

Keterangan :

A1
: Hasil Skrining Alkaloid Simplisia

A2
: Hasil Skrining Alkaloid Ekstrak

B1
: Hasil Skrining Flavonoid Simplisia

B2
: Hasil Skrining Flavonoid Ekstrak

C1
: Hasil Skrining Glikosida Simplisia

C2
: Hasil Skrining Glikosida Ekstrak

D1
: Hasil Skrining Saponin Simplisia

D2
: Hasil Skrining Saponin Ekstrak

F1
: Hasil Skrining Steroid/Terpenoid Simplisia

F2
: Hasil Skrining Steroid/Terpenoid Ekstrak

G1
: Hasil Skrining Tanin Simplisia


G2
: Hasil Skrining Tanin Ekstrak

Lampiran 15. Tabel Konversi Perhitungan Dosis (Laurence & Bacharach, 1964)
Tabel konversi dosis antara jenis hewan dengan manusia

	Hewan dan BB Rata-rata
	Mencit 20 g
	Tik us 200g
	Mar mot 400 g
	Kelinci 1,5 kg
	Kucing 2 kg
	Kera    4 kg
	Anji ng 12 kg
	Manusia 70 kg

	Mencit 20 g
	1.0
	7.0
	12.25
	27.8
	29.7
	64.1
	124.2
	387.9

	Tikus 200 g
	0.14
	1.0
	1.74
	3.9
	4.2
	9.2
	17.8
	56.0

	Marmut 400 g
	0.08
	0.57
	1.0
	2.25
	2.4
	5.2
	10.2
	31.5

	Kelinci 1,5 kg
	0.04
	0.25
	0.44
	1.0
	1.08
	2.4
	4.5
	14.2

	Kucing

2 kg
	0.03
	0.23
	0.41
	0.92
	1.0
	2.2
	4.1
	13.0

	Kera     4 kg
	0.016
	0.11
	0.19
	0.42
	0.45
	1.0
	1.9
	6.1

	Anjing 12 kg
	0.008
	0.06
	0.1
	0.22
	0.24
	0.52
	1.0
	3.1

	Manusia 70 kg
	0.0026
	0.018
	0.031
	0.07
	0.076
	0.16
	0.32
	1.0


Tabel volume maksimal larutan sediaan uji yang diberikan pada hewan 

	Jenis
	Volume Maksimal (Ml)

	Hewan Uji
	i.v
	i.m
	i.p
	s.c
	p.o

	Mencit (20-30 g)
	0,5
	0,05
	1,0
	05-1,0
	1,0

	Tikus (100 g)
	1,0
	0,1
	2,5
	2,5
	5,0

	Hamster (50 g)
	-
	0,1
	1-2
	2,5
	2,5

	Marmut (250 g)
	-
	0,25
	2-5
	5,0
	10,0

	Merpati (300 g)
	2,0
	0,5
	2,0
	2,0
	10,0

	Kelinci (2,5 Kg)
	5-10
	0,5
	10-20
	5-10
	20,0

	Kucing (3 Kg)
	5-10
	1,0
	10-20
	5-10
	50,0

	Anjing (5 Kg)
	10-20
	5,0
	20-50
	10,0
	100,0








(Laurence and Bacharach, 1964)

Keterangan :

i.v
= intra vena

i.m
= intra muscular

i.p
= intra peritoneal

s.c
= sub cutan

p.o
= per oral
Lampiran 15. (Lanjutan)

Dosis absolut mencit 20 gr
= 2400 mg/KgBB x 0,02 Kg





= 48 mg

Dosis Manusia


=  48 mg x 387,9





= 18619,2 mg

Untuk Manusia

= 18619,2 mg / 70 Kg





= 265,98 mg/KgBB

Lampiran 16. Contoh Perhitungan Dosis

1. Contoh Perhitungan CMC 0,5% (Kontrol Negatif)

Misal BB Mencit 20 g

= [image: image74.png]1000 ¢
x:
0wl 208





= 0,25 ml

2. Contoh Perhitungan Dosis OHT Lelap 78 mg/Kg BB (Kontrol Positif)

· Dosis OHT Lelap untuk manusia = 600 mg

· Dosis mencit (BB = 20 g)

= 600 mg x 0,0026 x [image: image76.png]1000 &
0e




= 78 mg/Kg BB

Menurut FI Edisi III, keseragaman bobot = 20 tablet, maka diambil 20 tablet OHT Lelap, digerus dan ditimbang berat totalnya = 14103 mg

Berat bahan aktif OHT Lelap yang ditimbang untuk digunakan adalah :  

= 600 mg/tab x 20 tab = 12000 mg

Serbuk tablet OHT Lelap yang ditimbang untuk digunakan adalah :

    [image: image78.png]78mg _ _x
12000mg 14103





Maka X = 91,67 mg = 92 mg

· Cara Pembuatan Larutan OHT Lelap :

Ditimbang 92 mg serbuk tablet OHT Lelap dilarutkan dalam 10 ml suspense CMC 0,5%.

Lampiran 16. ( Lanjutan )

· Jumlah OHT Lelap Dosis 78 mg/KgBB (missal, BB mencit = 20g)      

= [image: image80.png]78 mg
10008





= 1,56 mg

· Volume larutan OHT Lelap yang diberikan :

= [image: image82.png]=25 10 ml
7eme




= 0,2 ml
3. Contoh Perhitungan EEDSL yang akan diberikan pada mencit secara per oral (p.o)

· Dosis suspensi EEDSL yang akan dibuat adalah 600, 1200 dan 2400 mg/Kg BB

· Cara pembuatan suspensi EEDSL

Timbang 600, 1200 dan 2400 mg EEDSL, masing-masing dilarutkan dalam 10 ml suspense CMC 0,5%

· Berapa volume suspense EEDSL yang akan diberikan pada mencit?

· Misal BB mencit = 20 g

Jumlah EEDSL dosis 600 mg/Kg BB = [image: image84.png]600 mg
000

0g=



12 mg
Volume larutan yang diberikan = [image: image86.png]—ZE x10ml = 0,2 ml
200 me




Jumlah EEDSL dosis 1200 mg/Kg BB = [image: image88.png]1200 mg =
e X 208 =24 mg




Lampiran 16. ( Lanjutan )
Volume larutan yang diberikan = [image: image90.png]~ 2 x10ml =02 ml
1200 mz




Jumlah EEDSL dosis 2400 mg/Kg BB = [image: image92.png]2400 mg =
rooe X 20 8= 48 mg




Volume larutan yang diberikan = [image: image94.png]= x10ml=02ml
2200 mz




Lampiran 17. Perhitungan Hewan

Rumus Federer :


(t-1) (n-1) ≥ 15


(5-1) (n-1) ≥ 15


4n-4 ≥ 15


4n ≥ 19


n ≥ 4,75

maka, n ≥ 4,75 sehingga hewan yang dipakai adalah 5 ekor

keterangan :

t = jumlah perlakuan

n = banyaknya sampel setiap perlakuan

Lampiran 18. Hasil Data Uji Statistik

A. Daya Cengkeram

Uji Normalitas 
	Tests of Normality

	
	PERLAKUAN
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	MENIT 15
	KONTROL NEGATIF

	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	MENIT 30
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	KONTROL POSITIF
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	MENIT 60
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	MENIT 120
	KONTROL NEGATIF
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	a. Lilliefors Significance Correction


1. Kruskal Wallis
	Test Statisticsa,b

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Kruskal-Wallis H
	14.400
	22.490
	19.025
	20.349

	Df
	4
	4
	4
	4

	Asymp. Sig.
	.006
	.000
	.001
	.000

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: PERLAKUAN


2. Mann Whitney

Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	12.500
	12.500
	5.000
	2.500

	Wilcoxon W
	27.500
	27.500
	20.000
	17.500

	Z
	.000
	.000
	-1.964
	-2.449

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.000
	1.000
	.050
	.014

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	1.000b
	1.000b
	.151b
	.032b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	7.500
	.000
	.000
	1.500

	Wilcoxon W
	22.500
	15.000
	15.000
	16.500

	Z
	-1.500
	-3.000
	-2.887
	-2.460

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.134
	.003
	.004
	.014

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.310b
	.008b
	.008b
	.016b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB
	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	5.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	20.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-1.964
	-3.000
	-2.835
	-2.887

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.050
	.003
	.005
	.004

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.151b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Kontrol Negatif dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.835
	-3.000
	-2.887

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.005
	.003
	.004

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	7.500
	.000
	6.000
	7.500

	Wilcoxon W
	22.500
	15.000
	21.000
	22.500

	Z
	-1.500
	-3.000
	-1.678
	-1.500

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.134
	.003
	.093
	.134

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.310b
	.008b
	.222b
	.310b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	5.000
	.000
	3.000
	.000

	Wilcoxon W
	20.000
	15.000
	18.000
	15.000

	Z
	-1.964
	-3.000
	-2.154
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.050
	.003
	.031
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.151b
	.008b
	.056b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.835
	-2.835
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.005
	.005
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	10.000
	12.500
	7.500
	5.000

	Wilcoxon W
	25.000
	27.500
	22.500
	20.000

	Z
	-.600
	.000
	-1.225
	-1.964

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.549
	1.000
	.221
	.050

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.690b
	1.000b
	.310b
	.151b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	5.000
	5.000
	2.500
	5.000

	Wilcoxon W
	20.000
	20.000
	17.500
	20.000

	Z
	-1.964
	-1.964
	-2.449
	-1.964

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.050
	.050
	.014
	.050

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.151b
	.151b
	.032b
	.151b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	7.500
	5.000
	7.500
	12.500

	Wilcoxon W
	22.500
	20.000
	22.500
	27.500

	Z
	-1.500
	-1.964
	-1.500
	.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.134
	.050
	.134
	1.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.310b
	.151b
	.310b
	1.000b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

B. Diameter Pupil Mata

Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	PERLAKUAN
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	MENIT 15
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	MENIT 30
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	KONTROL POSITIF
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	MENIT 60
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	MENIT 120
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	a. Lilliefors Significance Correction


1. Kruskal Wallis

	Test Statisticsa,b

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Kruskal-Wallis H
	20.883
	21.632
	21.525
	24.000

	Df
	4
	4
	4
	4

	Asymp. Sig.
	.000
	.000
	.000
	.000

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: PERLAKUAN


2. Uji Mann-Whitney

Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	12.500
	12.500
	7.500
	.000

	Wilcoxon W
	27.500
	27.500
	22.500
	15.000

	Z
	.000
	.000
	-1.500
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.000
	1.000
	.134
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	1.000b
	1.000b
	.310b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-3.000
	-2.887
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.003
	.004
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB
	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	2.500
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	17.500
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-2.449
	-2.835
	-3.000
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.014
	.005
	.003
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.032b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Kontrol Negatif dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.887
	-3.000
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.004
	.003
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB 

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	4.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	19.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-3.000
	-2.032
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.003
	.042
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.095b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	2.500
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	17.500
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-2.449
	-2.835
	-2.835
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.014
	.005
	.005
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.032b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.887
	-2.835
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.004
	.005
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	10.000
	7.500
	2.500
	12.500

	Wilcoxon W
	25.000
	22.500
	17.500
	27.500

	Z
	-1.000
	-1.500
	-2.449
	.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.317
	.134
	.014
	1.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.690b
	.310b
	.032b
	1.000b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif
	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	12.500
	2.500
	2.500
	12.500

	Wilcoxon W
	27.500
	17.500
	17.500
	27.500

	Z
	.000
	-2.449
	-2.449
	.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.000
	.014
	.014
	1.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	1.000b
	.032b
	.032b
	1.000b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	10.000
	7.500
	12.500
	12.500

	Wilcoxon W
	25.000
	22.500
	27.500
	27.500

	Z
	-1.000
	-1.225
	.000
	.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.317
	.221
	1.000
	1.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.690b
	.310b
	1.000b
	1.000b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

C. Reflek Balik Badan

Uji Normalitas

	Tests of Normality

	
	PERLAKUAN
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	MENIT 15
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	MENIT 30
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.367
	5
	.026
	.684
	5
	.006

	
	KONTROL POSITIF
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	MENIT 60
	KONTROL NEGATIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	MENIT 120
	KONTROL NEGATIF
	.473
	5
	.001
	.552
	5
	.000

	
	EEDSL DOSIS 600 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 1200 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	EEDSL DOSIS 2400 mg/Kg BB
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	
	KONTROL POSITIF
	.
	5
	.
	.
	5
	.

	a. Lilliefors Significance Correction


1. Uji Kruskal Wallis

	Test Statisticsa,b

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Kruskal-Wallis H
	19.385
	21.647
	20.013
	23.519

	df
	4
	4
	4
	4

	Asymp. Sig.
	.001
	.000
	.000
	.000

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: PERLAKUAN


2. Uji Mann Whitney

Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	12.500
	12.500
	2.500
	2.500

	Wilcoxon W
	27.500
	27.500
	17.500
	17.500

	Z
	.000
	.000
	-2.449
	-2.449

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.000
	1.000
	.014
	.014

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	1.000b
	1.000b
	.032b
	.032b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	5.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	20.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-1.964
	-3.000
	-2.887
	-2.887

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.050
	.003
	.004
	.004

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.151b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Kontrol Negatif dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.835
	-2.887
	-2.887

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.005
	.004
	.004

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Kontrol Negatif dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.887
	-3.000
	-2.887

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.004
	.003
	.004

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB 

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	5.000
	.000
	8.000
	.000

	Wilcoxon W
	20.000
	15.000
	23.000
	15.000

	Z
	-1.964
	-3.000
	-1.342
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.050
	.003
	.180
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.151b
	.008b
	.421b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	2.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	17.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.835
	-2.425
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.005
	.015
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.032b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Lampiran 18. (Lanjutan)

EEDSL Dosis 600 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	.000
	.000
	.000
	.000

	Wilcoxon W
	15.000
	15.000
	15.000
	15.000

	Z
	-3.000
	-2.887
	-2.887
	-3.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.003
	.004
	.004
	.003

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.008b
	.008b
	.008b
	.008b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB dengan EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	7.500
	5.000
	5.000
	12.500

	Wilcoxon W
	22.500
	20.000
	20.000
	27.500

	Z
	-1.500
	-1.964
	-1.800
	.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.134
	.050
	.072
	1.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.310b
	.151b
	.151b
	1.000b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 1200 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif

	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	7.500
	2.500
	2.500
	12.500

	Wilcoxon W
	22.500
	17.500
	17.500
	27.500

	Z
	-1.500
	-2.449
	-2.449
	.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.134
	.014
	.014
	1.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	.310b
	.032b
	.032b
	1.000b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


EEDSL Dosis 2400 mg/Kg BB dengan Kontrol Positif
	Test Statisticsa

	
	MENIT 15
	MENIT 30
	MENIT 60
	MENIT 120

	Mann-Whitney U
	12.500
	10.000
	10.000
	12.500

	Wilcoxon W
	27.500
	25.000
	25.000
	27.500

	Z
	.000
	-.655
	-1.000
	.000

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.000
	.513
	.317
	1.000

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
	1.000b
	.690b
	.690b
	1.000b

	a. Grouping Variable: PERLAKUAN

	b. Not corrected for ties.


Daun Sawi Langit 10 kg





Daun Sawi Langit





Simplisia kering 1,2 kg





       Serbuk simplisia 1 kg








Karakterisasi simplisia :


Pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik


Penetapan kadar air


Penetapan kadar sari larut dalam air


Penetepan kadar sari larut dalam etanol	


Penetapan kadar abu total


Penetapan abu tidak larut dalam asam





Ekstrak cair





Ekstrak kental





Skrining fitokimia


Alkaloid


Flavonoid


Steroid/triterpenoid


Saponin


Tanin


Glikosida





- Uji Daya Cengkeram


- Uji Diameter Pupil Mata


- Uji Reflek Balik Badan











Daun Sawi Langit





Berat Daun Sawi Langit setelah dibersihkan





Berat simplisia  1,5 kg





Berat serbuk simplisia 1,3 kg





Serbuk simplisia








500 g serbuk simplisia daun sawi langit





Ampas





Maserat 





Ekstrak etanol daun sawi langit





Mencit putih jantan





25 ekor mencit putih jantan





Persentase rata-rata efek sedatif pada mencit putih jantan setelah pemberian





Uji Efek Sedatif


Daya Cengkeram


Diameter Pupil Mata


Reflek Balik Badan





4. Epidermis bawah dengan stomata





3. Mesofil dan berkas pengangkut





1. Parenkim dengan kristal kalsium





2. Epidermis atas dengan rambut sisik





Rendemen (%)
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